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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG PENELITIAN

Sejak zaman dahulu sastra dan puisi tentunya telah menjadi sarana ekspresi
serta kekreatifitasan manusia dalam budaya. Pernah ada masa dimana sastra dan
puisi menjadi primadona dan kebanggaan setiap orang, masa itu tepat pada
peristiwa diturunkannya Al-Qur’an sebagai mukjizat yang diberikan Allah swt
kepada utusan terakhir-Nya di muka bumi ini yaitu Rasulullah Muhammad saw.
Hal tersebut serupa dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat di
agungkan pada zaman modern seperti sekarang ini. Baik muslim maupun non-
muslim sepakat bahwa Al-Qur’an adalah kitab yang mengandung nilai sastra yang
amat tinggi dan menduduki posisi sastra Arab terbaik di dunia. Berbagai tantangan
sering kita temukan dalam memahami Al-Qur’an sebagai pesan ilahi yang wajib
kita praktikkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai hamba yang shalih.

Para ilmuwan muslim dan non muslim juga mencoba untuk
menginterpretasikan Al-Qur’an sesuai dengan keilmuwan yang ia pelajari sehingga
dapat disajikan pemahaman mengenai pesan Allah dalam Al-Qur’an kepada
masyarakat. Beberapa ilmuwan muslim yang memiliki kemampuan dalam bidang
bahasa telah mengerahkan usahanya untuk menulis tafsir Al-Qur’an yang bercorak
kebahasaan. Namun tafsir dengan corak bahasa tidak banyak kita temukan, bahkan
beberapa tafsir bercorak bahasa belum dapat1 dijadikan acuan. Penelitian Amin al-
Khulli terhadap metodologi penafsiran pernah dijadikan acuan dalam menulis
tafsir, khususnya oleh Bintu al-Shati’ seorang mufassir modern yang menulis tafsir
bercorak kebahasaan. Karya tulis Amin al-Khulli Manahij Al-Tajdid berperan
penting dalam perkembangan tafsir secara bahasa, namun Amin al-Khuli sendiri

tidak pernah mengeluarkan karya tafsir.
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Salah satu ilmuwan muslim yang terkenal dengan berbagai karya tafsirnya
yang menakjubkan ialah Badiuzzaman Said Nursi. Beliau mengabdikan hampir
seluruh hidupnya untuk mempelajari Al-Qur’an dan menyampaikan pelajaran-
pelajaran penting yang ia temukan di dalamnya bagi banyak orang bahkan bukan
hanya kepada masyarakat yang hidup pada masanya namun juga sampai kepada
kita yang hidup di masa modern ini. Said Nursi adalah seorang pemikir muslim
yang paling cemerlang di masanya sehingga ia juga diberi gelar Badiuzzaman yang
artinya Keajaiban Zaman. Nursi sangat konsisten dalam memperjuangkan
gagasannya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan Islam dan tetap menjaga
konsep Islam sebagai agama yang dinamis khususnya pada zaman modern ini. Said
Nursi adalah seorang ulama kontemporer yang hidup di akhir masa kekhalifahan
Turki Utsmani tepatnya pada masa pemerintahan Sultan Abdul Hamid Il (1876-
1909).

Pada abad ke-17 kekhalifahan Turki Utsmani mengalami kemerosotan yang
sangat drastis akibat terjadinya perjanjian Carltoiz pada 26 Januari tahun 1699
sehingga menjadikan negara Turki mengalami kerugian besar dalam segi teritorial .2
Kemunduran Turki Utsmani berjalan bersama dengan kemajuan ilmu pengetahun
dan teknologi di barat. Hal ini menyebabkan beberapa kalangan merasa
dibutuhkannya pembaharuan di Turki. Pembaharuan yang diinginkan meliputi
pembaharuan dalam bidang ekonomi kemasyarakatan, politik hingga agama.
Pembaharuan yang diterapkan menyebabkan Turki menjadi negara sekuler yang
diyakini akan menyelamatkan integritas bangsa dan pembebasan dari ancaman
pihak luar. Dinilai tidak siap menyambut perkembangan zaman modern, Islam
disingkirkan dan ajaran-ajarannya dianggap tidak pantas untuk dilanjutkan.

Menurut pendapat Kingsley David, perubahan struktur dan fungsi dalam
masyarakat dapat menjadikan perubahan sosial dalam masyarakat tersebut.® Begitu

pula dengan perkembangan siklus struktur sosial yang dinamis dalam kehidupan
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bermasyarakat merupakan proses dari perubahan sosial.* Lebih jauh lagi Gillin
berpendapat bahwa variasi dalam kehidupan yang sudah diketahui dan diterima
baik karena perubahan ideologi, perubahan kondisi geografis, komposisi penduduk,
maupun adanya difusi dalam masyarakat adalah hal-hal yang dapat mengakibatkan
perubahan sosial bermasyarakat. Agama memiliki daya konstruktif, regulatif, dan
formatif dalam membangun tatanan hidup masyarakat®, karenanya kondisi
intelektual ulama dalam sebuah masyarakat memiliki peranan penting dalam
membangun ikatan sosial religius masyarakat bahkan dapat membentuk kategori
sosial.®

Al-Qur’an bukanlah sebuah buku ilmu pengetahuan, tetapi lebih dari pada itu
Al-Qur’an adalah kitab yang berisi tanda-tanda keagungan dan kehebatan sang
pencipta yang disampaikan dalam ayat-ayatnya yang indah juga penuh
kemukjizatan. Said Nursi berpendapat bahwa Al-Quran adalah induk dari seluruh
ilmu pengetahuan, bahkan dalam semua karyanya ia mengatakan bahwa ilmu
pengetahuan alam dan ilmu skolastik harus dipelajari secara bersamaan. Tidak
banyak orang yang menerima Al-Qur’an sebagai kalam ilahi begitu saja lantaran
keindahan bahasanya. Setiap kitab suci yang diakui sebagai wahyu ilahi juga harus
diterima akal dan logika menurut para ilmuwan asing. Namun banyak juga ilmuwan
yang telah berhasil membuktikan keotentikan Al-Qur’an sebagai wahyu ilahi baik
dari segi ilmiah, bahasa maupun lainnya.

Dengan alasan inilah Said Nursi (1877-1960) muncul dan berusaha
mengembalikan nilai-nilai Islam yang hilang di tanah Utsmani. Menurut Nursi,
langkah yang paling tepat demi menegakkan kembali kalimatullah di muka bumi
ini adalah dengan melihat secara benar pesan-pesan sang llahi yang tertulis dalam
kitab-Nya, Al-Qur’an Al-Karim. Said Nursi menganggap Al-Qur’an berfungsi
sebagai pertanda dan juga simbol terhadap lingkup budaya manusia yang tertulis

sebagai kitab suci. Segala sesuatu yang terdapat di dalam Al-Qur’an adalah
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fenomena yang tidak cukup hanya tertulis dan diungkapkan secara sederhana,
namun harus diinterpretasikan dalam konteks kemanusiaan.” Said nursi berusaha
menggabungkan komponen utama potensi manusia dalam menafsirkan Al-Qur’an
menjadi satu dalam bahasa yang kaya akan makna dan nilai kandungannya.®

Badiuzzaman Said Nursi menulis banyak karya tafsir semasa ia hidup yang
ditulis hampir keseluruhannya di dalam sel tahanan. Setelah mencoba
mempertahankan ajaran Islam pada masa krisis Turki, ia pun berulang Kkali
diasingkan oleh pemerintah karena dianggap sebagai perusak perencanaan negara.
Nursi yang diasingkan dan beberapa kali berhadapan dengan percobaan
pembunuhan ternyata mendapatkan rahmat dan perlindungan dari Allah swt
sehingga tetap bisa melanjutkan dakwahnya walaupun dari balik jeruji besi. Karya-
karya fenomenal miliknya diberi nama Risale-i Nur atau Kulliyati Risalah An-Nur
yang terdiri lebih dari 10 jilid kitab utama. Salah satu kitab karya Nursi yang
menjadi pokok pembahasan pada penelitian ini adalah risalah pertamanya yang
merupakan tafsir dari Al-Qur’an yang diberi nama Isyaratul ‘ljaz.

Jika dilihat sekilas, hampir dari keseluruhan Kkitab tafsir Nursi disusun
menggunakan metode maudhui yang sangat berpusat pada masalah tauhid dan
permasalahan sosial kehidupan manusia. Seperti dalam tafsir Al-Kalimat yang
terdiri dari dua puluh tiga kalimat (bab) terdapat tema-tema seperti Tujuan Manusia,
Agidah, Ibadah dan Kemukjizatan Al-Quran. Pada tafsir Al-Lama’at (Cahaya
Pilihan) di beberapa cahaya (bab) awal Nursi membahas keimanan para nabi
seperti, cahaya pertama; Munajat Nabi Yunus as, cahaya kedua; Munajat Nabi
Ayub as, cahaya keempat; Konsep Sunnah, dan juga tema seperti 7 Kabar Ghaib
pada Surah Al-Fath pada cahaya ketujuh. Semua tafsir yang ditulis oleh Nursi ini
berbeda dengan tafsir Isyaratul ‘Ijaz yang menggunakan metode tahlili yang lebih
mirip dengan tafsir klasik lainnya. Bagi penikmat tafsir Risalah An-Nur atau biasa
dikenal dengan Nurs Talebeleri (murid-murid Nursi) atau Nursi Cemaat: (jama’ah

Nursi) kitab tafsir Isyaratul ‘ljaz jauh dari ciri khas tafsir Said Nursi.

7 (Nursi, 2004)
8 (Syamsuddin, 2016)



Satu hal yang penulis anggap menarik adalah kitab tafsir Isyaratul ‘Ijaz ditulis
oleh Nursi saat perang dunia pertama sedang berkecamuk, dan ia menulisnya saat
sedang menunggangi kuda. Diketahui juga oleh beberapa murid Nursi bahwa saat
ia menulis Isyaratul ‘ljaz, ia tidak membawa buku atau referensi lain sebagai
pedomannya dalam menulis tafsir ini. Walaupun demikian, hal tersebut tidak
mempengaruhi kualitas dari tafsir tersebut. Pada awalnya, Isyaratul ‘ljaz
direncanakan ditulis sebanyak 60 jilid demi mencakup semua pembahasan Al-
Qur’an, namun ia hanya dapat menulis satu jilid dari keseluruhannya.

Kitab tafsir Isyaratul ‘Ijaz dimulai dengan tafsir surah Al-Fatihah dan berakhir
pada tafsir surah Al-Bagarah ayat ke-33. Pada pembukaan tafsirya, ia menjelaskan
sedikit alasannya menulis tafsir Al-Qur’an, Said Nursi menceritakan alasannya
menulis Isyaratul ‘Ijaz karena ia melihat dalam mimpinya terjadi sebuah gempa
bumi yang sangat dahsyat, dan ia juga berkumpul dengan orang tuanya yang sudah
meninggal dunia. Di dalam ketakutan itu, Nursi kecil mengatakan kepada ibunya,
“ibu jangan takut, Allah itu Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”, sesaat
setelahnya ia mendengat sebuah Dzat yang Agung berbisik padanya “Kuran: i ‘cazi
beyan et! [’cazi onun ¢elik bir zirhi olacak” yang artinya “jelaskanlah (kepada
mereka) ‘ijaz AI-Qur’an, hal itu (‘ijaz) akan menjadi tameng baginya (Al-Qur’an)
» 9 Terbukti dalam Kitab tafsir Isyaratul ‘ljaz dipenuhi dengan kemukjizatan Al-
Qur’an yang diurai oleh Nursi dengan ilmu kebahasaan. Bahasa Al-Qur’an yang
mengandung nilai sastra tinggi menurutnya tidak dapat diragukan keotentikannya
sehingga kita butuh mempelajarinya dengan sangat detail dan mendalam.

Dalam penelitian ini Kita akan melihat bagaimana seorang Nursi dapat
menghasilkan sebuah karya tulis yang sangat menakjubkan dan penuh manfaat bagi
umat muslim zaman dulu dan sekarang. Dimana banyak sekali para ilmuwan non-
muslim yang ingin membuktikan kesalahan dari segi kebahasaan Al-Qur’an dengan
mempelajari setiap ayat yang terkandung didalamnya. Al-Qur’an diturunkan pada

masa dimana sastra menjadi ilmu yang paling bergengsi, oleh karena itu kita harus
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mencoba melihat kemukjizatan yang terkandung dalam bahasa Al-Qur’an yang
dapat mengalahkan semua karya sastra terbaik pada zamannya bahkan sampai masa
sekarang dan masa yang akan datang. Tidak hanya itu, Nursi menjelaskan dalam
kitab-kitabnya kalau Al-Qur’an memiliki kandungan mukjizat yang sangat amat
tinggi bahkan dalam setiap huruf yang tertulis disetiap kata.

Menafsirkan Al-Qur’an dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa
metode, salah satunya yang dipakai oleh Said Nursi dalam kitab tafsir Isyaratul
‘liaz untuk menafsirkan Al-Qur’an adalah dengan metode tahlili atau analisis.
Beberapa alasan yang dapat kita jadikan bukti dalam penafsirannya adalah Nursi
menggunakan salah satu kaidah ilmu tafsir yaitu ilmu munasabah atau ilmu yang
menerangkan hubungan antara satu bagian ayat atau surah dengan bagian ayat atau
surah lainnya. Imam as-Suyuti mengatakan bahwa ilmu munasabah adalah ilmu
yang menguak adanya keserupaan dan kedekatan pembahasan ayat-ayat yang
berakibat adanya korelasi baik dalam bentuk makna ayat, kesamaan pola pikir,
kesetaraan atau hubungan perlawanan setiap konteks pembahasan.'® Nursi
menjelaskan adanya relasi antara setiap huruf dengan ayat, ayat dengan tema, tema
dengan surah, dan juga antara surah dengan keseluruhan Al-Qur’an. Nursi juga
menganalisis hampir setiap kosa kata yang terdapat dalam ayat dalam sudut
pandang kebahasaan. Setiap kata yang ia temui akan dikaitkan dengan berbagai
cabang ilmu khususnya dengan ilmu nahwu. Nursi akan mencoba melihat posisi
kata sebagai mubtada’, khabar, isim fa ’il, mudhaf, dan lain sebagainya. Igbal Nasir
mengatakan dari metode penafsiran dalam kitab tafsir Isyaratul ‘fjaz adalah
penerapan unsur fasahah, bayan, dan instrumen ijaz jika diperlukan.* Menurut al-
Bagillani, fasahah adalah kemampuan dalam menjelaskan makna-makna yang
tersembunyi dalam jiwa dengan pemaparan yang baik, jelas juga makna yang
jernih, atau bisa diartikan dengan lafal yang beranekaragam dan makna yang

indah.*? Ilmu bayan adalah ilmu yang mempelajari sebuah makna dengan beberapa
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metode beragam dalam dalil yang jelas atau dalil lafal, dengan menggunakan dalil
wad’i atau dalil ‘aqli atau boleh ada pengertian yang lain yang masuk selain yang
ditetapkan oleh lafal secara lazim tanpa melakukan pentarjihan seperti al- ‘urf
(adat).®3

Dalam tafsir Isyaratul ‘ljaz terlihat unsur balaghah yang begitu kental,
sebagaimana ia menganalisis setiap kata dan ayat dengan tamsil yang begitu
mengagumkan. Tingkat bahasa yang digunakan Nursi dalam tafsirnya ini menjadi
sebuah keterbatasan banyak ilmuwan untuk mencoba mendalami karyanya.
Diketahui bahwa Isyaratul ‘Ijaz ini mengandung tingkat sastra yang tinggi bahkan
untuk mencoba memahami penafsirannya pada surah Al-Fatihah saja kita akan
menghadapi kesusahan yang besar. Hanya orang-orang dengan wawasan yang
cukup luas yang mungkin dapat secara langsung memahami apa-apa yang
disampaikan oleh Said Nursi dalam kitabnya. Penggunaan bahasa yang cukup
tinggi dan mendalam membutuhkan waktu bagi pembaca agar dapat mengerti
isyarat-isyarat dalam penjelasan Nursi yang panjang lebar. Sangat disayangkan
sebuah tafsir yang mengandung nilai sastra yang cukup tinggi seperti ini hanya
ditulis dalam jumlah yang sedikit, yaitu hanya sampai pada surah Al-Bagarah ayat
33. Bahkan Nursi tidak membahas sedikitpun mengenai asbabun-nuzul dalam
setiap penjelasannya. Selain itu, diluar keterbatasan waktu dan tempat ditulisnya
tafsir ini, Nursi tidak mencantumkan referensi setiap tafsir yang ia tulis dalam
Isyaratul ‘ljaz dan menjadikan Kkitab ini memunculkan banyaknya pertanyaan-
pertanyaan bagi siapa saja yang mengkajinya.

Dari penjelasan di atas, dapat kita perhatikan pula bahwa Nursi adalah seorang
mufassir yang hidup ditengah-tengah sekularisme, dan pada saat itu Islam sedang
berada pada masa-masa yang buruk. Dengan keimanan yang begitu tinggi atas
dakwah menegakkan agama Islam, dan pengaruh sosial yang begitu menekan
dakwahnya, dalam metode dakwahnya ia mencoba untuk membangkitkan

pengetahuan Al-Qur’an terhadap umat, juga menafsirkannya dengan mengelaborasi
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potensi yang terdapat dalam diri manusia dengan pengalaman ilmu laduni yang ia
dapatkan dari Allah swt melalui ilham. Tafsirnya yang mengandung hakikat tauhid
dan nilai-nilai keimanan menjadikan tafsir yang ia tulis menggunakan pendekatan
teologis yang berhubungan dengan ilmu tauhid. Metedologi penafsiran Said Nursi
dalam Isyaratul ‘ljaz penting untuk dibahas dan dikaji agar dapat menambah
wawasan dan khazanah para peneliti ilmiah khususnya dalam bidang ilmu tafsir Al-
Qur’an. Untuk itu penulis akan menyusun tesis ini dengan judul “Epistemologi

Tafsir Badiuzzaman Said Nursi (studi atas kitab tafsir Isyaratul I’jaz)”.

B. RUMUSAN MASALAH

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa bahwa setiap kitab tafsir pasti memiliki
metode penulisan yang mencirikan penulisnya. Dalam kitab tafsir Isyaratul ‘ljaz
kita dapat melihat metode tahlili atau analisis dalam menyusunan tafsirnya yang
mana hal ini sangat berbeda dengan kitab-kitab tafsir lain yang ditulis oleh Said
Nursi sendiri. Setelah menulis Isyaratul ljaz dan tidak menyelesaikannya hingga
tuntas, Said Nursi melahirkan banyak tafsir lainnya yang secara keseluruhannya
memiliki metode penulisan yang sama. Dilihat dari latar belakang penulisan tafsir
yang dilalui oleh Said Nursi, menggunakan metode maudhu’i memang mungkin
lebih menguntungkan daripada menggunakan metode tahlili. Walaupun kitab tafsir
milik Nursi disebut sebagai kitab tafsir yang sangat indah dalam segi penguraian
tafsir secara sastranya, pastinya terdapat pula kelebihan dan kekurangannya dari
berbagai aspek. Menafsirkan ayat Al-Qur’an secara keseluruhan dalam situasi yang
tidak kondusif dan menghadapi berbagai tekanan dari pemerintah agar Islam segera
dihilangkan menjadi tantangan tersendiri bagi Nursi pada saat itu. Oleh karena itu,
kitab tafsir Isyaratul ljaz memiliki ciri khas yang berbeda dengan kitab tafsir
lainnya yang ditulis oleh Badiuzzaman Said Nursi.

Untuk melihat adanya perbedaan metode yang digunakan Said Nursi pada kitab
tafsir Isyaratul ‘Iljaz maka penulis akan mencoba untuk mencoba untuk merinci

beberapa permasalahan yang dapat kita kaji dalam penelitian ini, yaitu :



1. Apa yang melatarbelakangi Said Nursi dalam menulis kitab tafsir
Isyaratul ‘ljaz ?

2. Metode dan corak khusus apakah yang digunakan Nursi untuk
menyusun Kitab tafsir Isyaratul I’jaz?

3. Bagaimana korelasi antara setting sosial keagaaman dengan metode
tafsir yang digunakan Nursi dalam kitab tafsir Isyaratul I ’jaz?

C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini secara garis besar adalah untuk mengkaji salah
satu kitab tafsir yang ditulis oleh ulama terbaik pada zamannya yaitu Badiuzzaman
Said Nursi. Kitab yang ditulis dalam situasi perang dunia pertama dan ditulis diatas
kuda perang ini menjadi salah satu kitab yang sangat dikenal karena ketinggian
sastra yang terkandung dan keluasan pemaparan dari penulisnya. Namun hal itu
tidak menjadikannya sebuah referensi tafsir yang unggul karena tidak semua orang
dapat memahaminya secara langsung. Berbeda dengan kitab tafsirnya yang lain,
Isyaratul 7jaz sebagai kitab pertama yang ditulis oleh Nursi didorong keadaan
sosial masyarakat Turki yang sedang dalam masa keterpurukan. Cahaya islam yang
memudar dan masuknya pengaruh barat menjadikan Nursi semakin semangat
dalam menyebarkan dakwah dengan membuktikan kehebatan Al-Qur’an kepada
dunia. Namun tidak seperti yang diharapkan, kitab tafsir Isyaratul I’jaz tidak
terselesaikan dengan sempurna dan Nursi juga mengubah metodenya dalam
menulis tafsir pada karya-karya selanjutnya. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk melihat alasan-alasan dibalik permasalah yang kita temukan saat
mendalami kitab tafsir Isyaratul ‘Ijaz, seperti :

1. Latar belakang Said Nursi dalam menulis kitab tafsir Isyaratul I’jaz.

2. Metode dan corak khusus apakah yang digunakan Nursi untuk

menyusun Kitab tafsir Isyaratul I’jaz?

3. Bagaimana korelasi antara setting sosial keagaaman dengan metode

tafsir yang digunakan Nursi dalam kitab tafsir Isyaratul I’jaz?



D. MANFAAT HASIL PENELITIAN

Memberikan manfaat secara praktis dan teoritis sudah menjadi keharusan
dalam melaksanakan sebuah penelitian. Tanpa adanya manfaat maka sebuah
penelitian hanya akan kehilangan orientasinya. Penulisan tafsir yang bertujuan
untuk menjelaskan isi kandungan Al-Qur’an kepada masyarakat sekira harus dapat
dikonsumsi dan diambil manfaatnya oleh masyarakat setelah tafsir tersebut selesai
ditulis. Kitab tafsir Isyaratul I’jaz muncul saat masyarakat Turki memandang islam
sebelah mata dan mulai meninggalkan Al-Qur’an. Said Nursi berusaha
mengenalkan Al-Qur’an kepada masyarakat yang telah termakan rayuan budaya
barat dan menghilangkan sunnah serta ajaran rasul.

Penggunaan metode dan corak yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat perlu
diperhatikan oleh mufassir. Sebuah keadaan yang membahayakan jika dengan
adanya tafsir sebaliknya membuat pembaca merasa tidak membutuhkan Al-Qur’an.
Said Nursi memulai kitab tafsir Isyaratul I’jaz demi kebutuhan masyarakat yang
belum mengenal Al-Qur’an secara baik. Nursi berangkat dengan niat ingin
mengenalkan sisi kemukjizatan Al-Qur’an dengan memaparkan keajaiban yang
terkandung dalam bahasanya. Pemaparan yang luar biasa mengenai keajaiban
bahasa Al-Qur’an dianggap dapat membuka mata dan pikiran umat muslim
sehingga tidak terpengaruh dengan budaya barat yang menarik perhatian.

Tafsir Al-Qur’an dengan pendekatan secara linguistik atau bahasa sejak dulu
kurang mendapat perhatian dari kalangan masyarakat awam. Penjelasan ayat
dengan prinsip kebahasaan bahasa Arab terkadang tidak dapat memuaskan semua
kalangan karena tidak semua orang paham dengan ilmu bahasa Arab. Disamping
itu, masyarakat muslim pada masa modern lebih tertarik membaca tafsir bertema'*
sesuai dengan krisis yang sedang dialaminya.

Penelitian ini diharapkan dapat menjawab beberapa pertanyaan mengenai latar
belakang Said Nursi memilih metodologi khusus pada tafsir Isyaratul I’jaz, dan

14 Tafsir bertema atau tafsir maudhu’i merupakan tafsir yang biasa dipakai oleh mufassir di zaman
modern-kontemporer.
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mengapa beliau tidak melanjutkan metode tersebut pada kitab-kitab tafsir yang ia
tulis selanjutnya. Disini penulis ingin melihat pengaruh tafsir dengan pendekatan
linguistik'® dan metode analisis'® bagi masyarakat yang sedang dalam masa Krisis
keagamaan, dan bagaimana pengaruh tafsir Al-Qur’an bagi perubahan sosial
masyarakat setelah itu. Sehingga dari penelitian ini kita dapat menarik kesimpulan
bagaimana memilih tafsir yang tepat bagi situasi dan kondisi masyarakat yang
serupa. Pada zaman modern yang gencar dengan pengembangan ilmu pengetahuan
kita membutuhkan strategi khusus dalam berdakwah khususnya dalam
mengajarkan Al-Qur’an kepada seluruh umat. Menganalisa kesalahan yang terjadi
pada masa lampau dapat membantu kita menyusun kembali perencanaan dalam

dakwah menyebarkan ilmu-ilmu Al-Qur’an.

E. KERANGKA PEMIKIRAN

Penelitian ini akan membahas perubahan sosial yang terjadi di masa
keruntuhannya dinasti Islam terakhir serta upaya pembaharuan yang dilakukan
ulama ternama pada masanya yaitu Said Nursi. Menurut Adiwikarta, perubahan
sosial terjadi akibat pertumbuhan penduduk, penerapan tekonologi baru, terjadinya
kontak dengan budaya luar, gerakan sosial, juga dapat terjadi akibat kejadian
alam.!” Anwar juga menjelaskan bahwa perubahan sosial juga dapat terjadi dengan
sendirinya tanpa adanya pengaruh dari luar dan dapat direncanakan. Sama hal nya
juga dengan perubahan perilaku sosial keagamaan yang bersifat dinamis.'® Manusia
sebagai makhluk sosial yang akan selalu memerlukan interaksi dalam
kehidupannya memerlukan agama sebagai fondasi spiritualnya. Pengaruh agama
bagi manusia sangatlah besar karena agama dapat membentuk kepribadian individu
bahkan suatu kelompok masyarakat. Pengaruh luar yang masuk ke Turki pada masa

5 (Nasir, Galib, & Firdaus, 2018)

16 Metode analisis atau metode tahlili merupakan salah satu metode yang digunakan dalam
menafsirkan Al-Qur’an dengan menguraikan penjelasan ayat dimulai dari awal hingga akhir ayat.
7 (Adiwakarta, 1988)

18 (Anwar, 2007)
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keruntuhan dinasti Utsmani sebagai kekhalifahan terakhir Islam sangat
mengganggu ulama pada zaman itu, terutama Badiuzaman Said Nursi. Terjadinya
kontak sosial dengan budaya luar menumbuhkan nilai-nilai sekularisme, maka
keinginan menyelamatkan Islam bermula dari pembaharuan terhadap pandangan
masyarakat terhadap ajaran-ajaran Islam.

Said Nursi melakukan gerakan pembaharuan dengan menulis tafsir-tafsir Al-
Qur’an, cara ini dipandang akan mengubah pandangan masyarakat terhadap Islam.
Islam yang statis sekira bukanlah ajaran Islam yang sebenarnya, namun Al-Qur’an
menyimpan begitu banyak rahasia yang perlu kita ungkap demi dapat mengalahkan
pengaruh budaya barat yang semakin lama semakin berkembang. Menurut Nursi,
untuk dapat menafsirkan Al-Qur’an kita harus memahami konteks alasan
diturunkannya ayat tersebut dan konteks saat penerapannya di masa sekarang. Dua
zaman yang berbeda dengan satu pesan ayat yang sama bisa jadi terlihat mirip
sekilas secara konteks namun memiliki rahasia-rahasia yang perlu kita ketahui
dibaliknya. Teori munasabah kerap terlihat dalam tafsir Isyaratul I jaz. Munasabah
adalah menggali hubungan dalam ayat Al-Qur’an serta mengidentifikasi relevansi
antara ayat dengan ayat atau antara surah dengan surah. llmu munasabah pertama
kali dikemukakan olen Abu Bakar An-Naisaburi yang menganalisis terdapatnya
berbagai macam hubungan antara satu ayat dengan ayat lain dalam Al-Qur’an. Said
Nursi sependapat dengan An-Naisaburi dan menguraikan hubungan antar ayat dan
surah yang beliau temukan dalam surah Al-Fatihah dan Al-Bagarah.

Selain itu dalam menyajikan tafsir Isyaratul [jaz, Said Nursi lebih
menonjolkan kajian tafsir berdasarkan teori kebahasaan atau linguistik yang
diyakini merupakan salah satu tanda kemukjizatan Al-Qur’an. Tafsir Al-Qur’an
dengan corak linguistik dapat dilakukan dengan berbagai macam metode pula
seperti hermeunetik, semantik dan balaghah. Said Nursi menggunakan metode
balaghah yang memang lebih familiar dengan teori bahasa Arab karena Al-Qur’an
diturunkan dalam bahasa Arab. Oleh sebab itu kita harus bisa memahami konsep-
konsep kebahasaan bahasa Arab untuk dapat memahami Al-Qur’an.

Ilmu balaghah membahas hal-hal yang bersangkutan dengan kaidah bahasa

Arab khususnya pembentukan kalimat dan gaya bahasa dalam berkomunikasi.
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Terbagi dalam tiga jenis, yaitu ilmu ma’ani, ilmu bayani, dan ilmu baadi’, ketiganya

memiliki konsep yang berbeda-beda. Menurut ad-Dzahabi, memahami ilmu

balaghah adalah syarat utama bagi seorang mufassir. Namun tidak sedikit pula

ulama yang menentang, dan berpendapat bahwa ilmu balaghah balaghah tidak

begitu diperlukan dalam penafsiran.

Berangkat dari latar belakang dan rumusan permasalahan, agar penelitian ini

lebih sistematis dan terukur maka penulis akan menjabarkan beberapa aspek yang

akan dibahas dalam penelitian ini.

1.

Badiuzzaman Said Nursi

Seorang ulama kontemporer yang hidup di masa berakhirnya sistem
kekhalifahan Islam di dunia, dan menyaksikan keruntuhan Islam pada
masa itu secara langsung. Seorang tokoh yang sangat kokoh
mempertahankan visi dan misinya untuk membantah tuduhan terhadap Al-
Qur’an oleh para musuh dengan menulis karya-karya fenomenal tentang
segala kemukjizatan Al-Qur’an. Badiuzzaman Said Nursi merupakan
seorang mufassir yang telah menghasilkan berbagai macam karya tafsir
Al-Qur’an yang dikemas dengan konsep modern sebagai senjata umat
Islam dalam menghadapi perkembangan zaman. Diberi gelar
Badiuzzaman karena ia dianggap sebagai seorang yang sangat cerdas dan
berani memperjuangkan Islam khususnya setelah yang terjadi pada masa
itu dan juga tidak lengah dalam memikirkan masa depan umat muslim.
Berjuang ditengah kerusuhan negara yang terkontaminasi budaya barat,
Said Nursi mencoba memahami kebutuhan sosial dan spiritual masyarakat
pada saat itu demi mempertahankan ajaran Islam yang hampir tergeserkan.
Usaha-usahanya bukan hanya pada menulis tafsir, namun ia juga
mengerahkan segala upaya untuk mengembangkan pendidikan Islam agar
masyarakat dapat menikmati perkembangan zaman sekaligus bertahan
dengan ajaran Allah sebagai pedoman hidup manusia.

Epistemologi Tafsir

Epistemologi merupakan salah satu cabang filsafat bersanding dengan

aksiologi dan ontologi. Pembahasan epistemologi mencakup asal-usul,
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metode, struktur, sumber, prosedur hingga proses diperolehnya ilmu
pengetahuan.!® Secara terminologi, epistemologi berasal dari gabungan
kata epistema yang bermakna pengetahuan dan logos yang bermakna ilmu.
Dapat disimpulkan bahwa epistemologi adalah cabang ilmu filsafat yang
mempelajari ilmu pengetahuan.?® Segala sesuatu yang termasuk dalam
proses usaha memperoleh pengetahuan adalah cakupan dari epistemologi.
Tujuannya adalah untuk menguak potensi dalam diri untuk memperoleh
pengetahuan serta syarat tertentu yang memungkinkan seseorang dapat
mengetahui sesuatu. Epistemologi dalam tafsir mengemukakan aspek-
aspek terkait seperti sumber, metode, validitasi, struktur dan proses
munculnya penafsiran. Epistemologi tafsir dapat berwujud mazhab atau
aliran, karenanya epistemologi juga membahas kritik pemikiran.
3. Metodologi Tafsir

Abdul Hayy Al-Farmawi menuliskan dalam bukunya atas studi hasil karya
penafsiran para ulama secara umum menunjukkan bahwa mereka
menggunakan beragam metode penafsiran terhadap Al-Qur’an. Metode-
metode tersebut dapat diuraikan seperti metode tahlili, ijmali (global),
mugaran, dan maudhu’i (tematik). Para ulama sependapat bahwa dalam
pembahasan metodologi tafsir terdapat tiga hal, yaitu: sumber, metode,
dan corak tafsir. Mufassir pada zaman modern biasanya menggabungkan
sumber tafsir bil-ma tsur dengan tafsir bil-ma’qul. Masyarakat muslim
pada zaman modern dengan segala perubahan sosial yang terjadi padanya
membutuhkan penafsiran yang masuk akal dan sesuai dengan logika agar
dapat diterima. Begitu juga metode tafsir, jika pada zaman klasik metode
tahlili menjadi alat ampuh menafsirka Al-Qur’an, pada perubahan kondisi
sosial di zaman modern masyarakat lebih nyaman dengan metode
maudhu’i atau tematik yang menyelesaikan masalah sesuai dengan

temanya. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mengharuskan

2 (Church, 1976)
20 (Kemal, Kurniawan, & M.Fil)
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muslim juga ikut dapat mengejar ketingggalannya, oleh karena itu corak
tafsir ‘ilmi dan lughawiy/linguistik sangat diandalkan pada tafsir
kontemporer. Badiuzzaman Said Nursi menerapkan corak ‘ilmi pada
kebanyakan koleksi tafsir Kulliyati Risale-i Nur, namun pada tafsir
Isyaratul I’jaz ia lebih banyak membahas tafsir dengan penyampaian ilmu
bahasa.

Setting Sosial Keagamaan

Membahas konteks hubungan antara Islam dengan masyarakat yang
menyebabkan terbentuknya perubahan-perubahan didalamnya. Konteks
sosial yang berkembang dalam masyarakat baik di Turki maupun di dunia
dapat dilihat dari peranan agama sebagai sistem yang mempunyai daya
bentuk yang sangat kuat dalam membangun ikatan bermasyarakat. Kondisi
sosial masyarakat Turki sebelum dan sesudah pecahnya gebrakan yang
dikemukakan oleh Said Nursi melalui tulisan-tulisannya dapat menjadi
faktor utama dalam proses perkembangan sosial mereka. Peranan the
Agent of Change yang diberikan kepada Said Nursi dapat kita kaji lebih
dalam untuk perkembangan sosial di Turki khususnya dalam ruang
lingkup muslim. Mengembangkan tafsir kontemporer agar dapat bersaing
dengan westernisasi sekularisme pada saat itu, menjadikan Said Nursi
seseorang yang dipandang dapat menyelamatkan umat dari kesesatan yang
menghancurkan Islam.

Kitab Tafsir Isyaratul ‘ljaz

Tergolong dalam tafsir pertama yang ditulis oleh Badiuzzaman Said Nursi,
ditulis dalam situasi perang dunia pertama sedang berkecamuk dan Nursi
menulis tafsir sambil menunggangi kuda memperlihatkan keotentikan dari
tafsir ini. Karena kondisi yang kurang memadai, tidak terdapatnya
referensi penunjang disekitar Nursi dikala itu, menjadikan kitab tafsir ini
sering diragukan keshahihannya. Menguak berbagai mukjizat yang
terdapat dalam bahasa Al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan
lughawi, menjadikan kitab ini mengandung nilai sastra yang cukup tinggi.
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Oleh karena itu terdapat banyak keunggulan kitab dan keterbatasan
kemampuan pembaca dalam mengkaji tafsir ini.

Adapun skema yang dapat penulis gambarkan dalam proses
penelitian ini guna merumuskan kerangka berpikir penelitian adalah

sebagai berikut :

I's A

Kondisi Awal Sosial
Masyarakat Turki

I A}

Gerakan

Westernisasi
Pembaharuan Oleh

Sekularisme

Said Nursi

— N
Runtuhnya Dinasti Tafsir Al-Qur'an
Utsmani Kontemporer

Untuk melanjutkan penelitian ini, maka penulis akan menggunakan teori-teori
perubahan sosial, teori ilmu tafsir Al-Qur’an seperti munasabah dan teori

kebahasaan atau linguistik seperti yang sudah dijelaskan diatas.

F. HASIL PENELITIAN TERDAHULU

Sebagai seorang ilmuwan muslim yang telah menghasilkan begitu banyak
karya-karya luar biasa, dan banyak sekali peneliti dari timur maupun barat yang
ingin mengenal Badiuzzaman Said Nursi lebih jauh. Banyak ditulis karya-karya
yang berisi tentang kehidupan pribadi Said Nursi maupun tentang berbagai
kitabnya. Berbagai penelitian yang dilakukan oleh para sarjanawan tersebut baik
nasional maupun internasional menjadikan Said Nursi dikenal bukan hanya dari
sosok personal dan gerakan pembaharuannya saja, tetapi setiap karyanya juga
menarik perhatian para peneliti. Oleh karena itu penelitian ini bukanlah yang

pertama dan penelitian ini juga akan bersandar pada penelitian terdahulu yang
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dianggap relevan dan sesuai. Dalam hal ini penulis akan menyampaikan beberapa
literatur yang telah membahas hal-hal yang berkaitan dengan Said Nursi maupun

karya-karyanya, khususnya Isyaratul ‘Ijaz sebagai pedoman penelitian.

Sukran Vahide menuliskan sebuah karya klasik yang sangat menarik mengenai
biografi Said Nursi. Vahide melacak jejak perjalanan kehidupan Said Nursi hingga
pada pemikiran-pemikran Said Nursi yang mengenalkan ia seperti yang kita kenal
sekarang. Vahide menegaskan bahwa banyak sumber dari barat yang
mengedepankan pemikiran-pemikiran Jamalud-din Al-Afghani, Muhammad
Abduh, Rasyid Ridha, Muhammad Igbal dan para intelektual lainnya, dan ia merasa
bahwa Said Nursi juga harus mendapatkan perhatian yang sama dan sudah saatnya
digabungkan ke dalam golongan intelektual seperti mereka. Menurut VVahide, Nursi
adalah seorang teolog yang aktif dengan visi misi yang kuat yaitu menyatukan dunia
Islam yang selama ini terpecah belah. Kisah perjalanan kehidupan Nursi seperti
sebuah narasi sejarah yang menggambarkan perjalanan kehidupan masyarakat
Turki secara khusus dan kehidupan seluruh umat muslim secara umum.
Penghapusan khilafah dan berdirinya pemerintahan penganut paham sekuler
disaksikan dan dirasakan oleh Nursi sebagai pengalaman pahit namun berbuah
manis baginya. Dari penelusuran Vahide, sejarah kehidupan Nursi dibagi menjadi
beberapa bagian; pertama, masa Said Lama, kedua masa Said Baru, dan ketiga
adalah masa Said Ketiga.?! Pada penelitiannya, Vahide menonjolkan konsep Nursi
mengenai identitas Islam di zaman modern, yakni bagaimana ilmu Islam tradisional
dapat dibangkitkan kembali untuk menyelesaikan persoalan-persoalan kekuasaan,
modernitas, tradisi, hingga bagaimana ilmu-ilmu islam berkaitan dengan kehidupan
sekarang dan selanjutnya. Yang menjadi perhatian Nursi dalam dakwahnya adalah
bagaimana menghidupkan kembali cahaya Islam dalam kehidupan dunia yang

sudah dipenuhi dengan gaya sekuler.

21 (Abu-Rabi', 2013)
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Para ulama kontemporer seperti Muhammad Igbal, Hassan Al-Banna, dan
Sayyid Qutub menerapkan pemikiran dan membangkitkan kembali “islam sebagai
politik”, namun Nursi melepas segala hal yang berbau politik dalam setiap
pemikirannya setelah usainya perang dunia pertama. Munculnya ketertarikan baru
dapat kita lihat dalam karya-karya Nursi yang mana lebih menonjolkan pemikiran
intelektual pribadi pada pembahasan spiritualitas, perbandingan agama, serta

persoalan agama-modernitas secara umum.??

Dalam tesisnya yang berjudul Bediuzzaman Said Nursi ve Isaratul Icaz (1997),
Osman Abidin Paksu mengatakan bahwa alasan Said Nursi mulai menulis tafsir Al-
Qur’an adalah untuk membantah tuduhan dan hinaan yang dilemparkan atas Al-
Qur’an. [a menganggap bahwa tuduhan tersebut tidaklah pantas dilemparkan atas
Al-Qur’an sebagaimana Allah telah menjadikannya mukjizat terbaik yang pernah
ada bagi seluruh makhluk. Setiap ayat dan surah dalam Al-Qur’an mengandung
keterkaitan antar satu sama lain juga keterkaitan dengan kehidupan manusia.
Pengulangan dalam Al-Qur’an yang sering kali disebut sebagai kecacatan Al-
Qur’an sebenarnya memiliki pesan dan pengaruh yang besar bagi kehidupan
manusia. Said Nursi menulis tafsir ini dengan begitu banyak rintangan bahkan
menurutnya tidak ditemukan pula berbagai referensi yang menyatakan Nursi
menulis Isyaratul ‘Icaz dengan berkiblat pada sumber-sumber tafsir. Dengan ini
para ulama meyakini bahwa Said Nursi menulisnya dengan mendapatkan ilham dari
Allah sehingga yang tertulis dalam kitabnya bukanlah bersumber dari pemikiran

atau sekedar ra 'yi nya saja.?®

Yusuf Baihaqi dalam ljaz of Qur’an in Perspective of An-Noursi and It’s
Implication towars the Translation of the Qur’an (2019) mengatakan Said Nursi
tidak hanya membatasi aspek keajaiban Al-Quran dari segi bahasanya saja. la
banyak menyertakan berbagai macam aspek dalam karya-karyanya, khususnya

dengan melihat keajaiban Al-Qur’an dari segi ilmiahnya. Jika kita berbicara

22 (Abu-Rabi', 2013)
23 (Paksu, 1997)
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mengenai kemukjizatan dalam bahasa Al-Qur’an, dengan diturunkannya Al-Qur’an
dalam bahasa Arab hal ini telah menjadi keunggulannya tersendiri. Bahasa Arab
memiliki keunggulan yang tidak dapat disamai oleh bahasa-bahasa lain. Sebuah
teori mengartikan jika mukjizat adalah sesuatu yang tidak dapat dibandingkan,
maka bahasa Arab yang dipakai Al-Qur’an pun tidak ada bandingannya.
Kemungkinan melakukan terjamah harfiyyah dari bahasa Arab ke bahasa lain dapat
terjadi, namun dianggap kemukjizatan secara bahasanya akan berkurang dan tidak
tepat seperti makna dalam bahasa Arab. Hal tersebut juga menjadi alasan bagi nursi
untuk tidak setuju pada terjemahan Al-Qur’an. Al-Qur’an terjemah akan
menimbulkan banyak kritik karena penafsiran setiap orang yang menafsirkan atau

menerjemahkannya ke bahasa lain memunculkan perspektif antar manusia.

Fenomena keindahan bahasa Al-Qur’an sebagai mukjizat dalam ilmu balaghah
dikenal dengan ‘jaz. Para ulama sepakat bahwa ilmu balaghah adalah ilmu yang
sangat penting dalam menafsirkan Al-Qur’an karena seni menerjemahkan mukjizat
yang terkandung dalam ilmu balaghah sangat membantu mufassir menguak makna-
makna tersirat dari ayat. Vaffi Foday Sheriff dalam karyanya yang berjudul, “The
Role of Faith In Developing A Sense of Responsibility And Accountability in the
Light of Badiuzzaman Said Nursi’s Risalah Nur” menjelaskan bahwa semua hasil
karya Said Nursi adalah sebuah karya pemikir Islam yang komprehensif,
menyampaikan dengan tegas bahwa agama Islam bukanlah agama yang hanya
sekedar angan-angan belaka, namun sebuah konsep keimanan yang berlandaskan
atas kitab sucinya Al-Qur’an. Oleh karena itu, interpretasi terhadap Al-Qur’an

hendaknya dilakukan dengan disiplin ilmu teologi dan teknologi.?*

Muhammad Choiril Anam pada skripsinya yang berjudul, “I’jaz Al-Qur’an
dalam Perspektif Badiuzzaman Said Nursi” mengungkapkan pemahaman Said
Nursi terhadap mukjizat Al-Qur’an yang bermuara pada pendapat bahwa Al-Qur’an

adalah sumber dari seluruh mukjizat, dan dengan aspek kemukjizatannya yang tidak

2 (Sheriff, 2010)
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memiliki batas, kita dapat menemukan salah satu aspek yang paling terlihat adalah
keindahan bahasa yang terkandung di dalamnya.?®

Dari penelitian-penelitian di atas, penulis ingin melanjutkan apa-apa yang telah
diteliti oleh mereka seperti aspek keindahan bahasa Al-Qur’an yang diurai oleh Said
Nursi dalam tafsirnya, sekaligus penulis ingin melihat kondisi sosial yang terjadi
pada masa ditulisnya tafsir yang dikira sangat berpengaruh dalam proses penulisan
tafsir Isyaratul I’jaz. Dari beberapa penelitian diatas, diketahui bahwa kitab tafsir
Isyaratul I’jaz memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan, hal tersebut dapat
dipengaruhi oleh latar belakang mufassirnya dan kondisi penulisan tafsir serta
kebutuhan masyarakat pada saat itu. Negara Islam yang sedang menghadapi masa
keterpurukan dihadapkan dengan masuknya budaya luar yang ingin menguasai,
ditambah dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi
pengaruh luar biasa dalam penulisan tafsir Isyaratul I jaz.

25 (Anam, 2007)
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